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A. Latar Belakang Masalah

Nahdatul Ulama (NU) adalah organisasi sosial keagamaan
(Jamiyyah Diniyah Islamiyah) yang berhaluan Ahlusunnah wal
jamaah. Organisasi ini didirikan pada tanggal 31 januari 1926,
atau 16 rajab 1334 Hijriyah, oleh ulama yang berhaluan Ahlu
sunnah Wal Jamaah sebagai wadah untuk mempersatukan diri
dan langkah di dalam tugas memelihara, melestarikan,
mengembangkan agama islam ala ahadil mazahabil arbaah
(berdasarkan salah satu mazhab dari empat mazhab yang ada)
dalam rangka mewujudkan islam sebagai rahmat sebagai alam.*

Di kalangan masyarakat khususnya kaum Nahdliyyin,
istighotsah baru dikenal luas pada tahun 1990-an. Di Kalangan
murid tarekat, khususnya Tarekat Qodiriyah wa Nagsyabandiyah.
Dalam tradisi NU istighotsah menjadi salah satu ajaran yang
diamalkan secara rutin dalam banyak kesempatan. Tak banyak
yang tahu bahwa penyusun amalan fenomenal ini adalah Kiai
Romli Tamim. Peran Kiai Romli tak bisa dipungkiri dalam
khazanah tradisi ke-NU-an. Bahkan umat Islam seluruh Indonesia
mengenal dan hafal bacaan wirid itu. Kalau kita menyaksikan teks

Istighosah di kalangan Nahdliyyin sekarang, hal itu tidak lepas dari
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nama KH. Muhammad Romli Tamim, sang penyusun Istighotsah, yang
pun seorang sesepuh Thoriqoh Qodiriyyah Wa Nagsyabandiyyah di
Indonesia.

Umat Islam diperintahkan untuk beribadah kepada Allah
Swt. Salah satunya dengan berdzikir agar kita dapat meyakini,
mempelajari, memahami dan mengamalkan isi kandungannya.
Berzikir melakukan apapun yang dapat mengikatkan kita kepada
Allah:bertasbih, membaca al-qur’an, mengajar dan belajar
member nasehat, bertabligh dan berdakwah,serta amal ibadah
lainnya yang dapat dilakukan oleh umat muslim dan bermanfaat.
Hal-hal seperti itu masuk kedalam wilayah ibadah, jika disertai
keimanan Dan keyakinan (al-shidg) dan keikhlasan.?

Kata Istighatsah adalah bentuk masdar dari fi’il madli
“Istaghatsa” yang berarti mohon pertolongan. Secara
terminologis, Istighasah berarti bacaan wirid tertentu yang
dibacakan untuk meminta pertolongan kepada Allah SWT atas
segala problematika kehidupan yang dihadapi. istighotsah dalam
kamus bahasa Arab adalah permintaan bantuan atau pertolongan.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat diartikan bahwa
istighotsah adalah salah satu cara berdoa dan mengharapkan
pertolongan Allah SWT agar di dalam menjalankan kehidupan ini
selalu mendapat ketenangan, dengan kata lain segala keinginan
atau hajat dikabulkan Allah SWT baik penghapusan dosa,

hidayah, dan dijauhkan dari kehinaan, musibah dan laknat.
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Istighasah adalah salah satu cara berdoa dan mengharapkan
pertolongan Allah SWT agar di dalam menjalankan kehidupan ini
selalu mendapat ketenangan, dengan kata lain segala keinginan
atau hajat dikabulkan Allah SWT baik penghapusan dosa,
hidayah, dan dijauhkan dari kehinaan, musibah dan laknat. Tak
banyak kisah yang didengungkan tentang kiprah Kiai Romli
Tamim dalam perjuangan NU dan pendiri istighotsah. Ada tujuan
besar dibalik istighosah. Geliat perkembangan dunia dan
kemajuan teknologi tak pelak membuat manusia menjadi hedonis,
komsumeris, dan statis. Untuk itu Kiai Romli mengajak umat
muslim sejenak di tengah kemelut duniawi mengingat Allah
dalam lantunan-lantunan dzikir yang beliau susun. Kaum
Nahdliyin patut bertawasul secara khusyu’ pada Kiai Romli
Tamim, sebab tarekat yang beliau kembangkan adalah oase di
tengah panasnya dunia dengan berbagai kemelut duniawi.

Banyak penafsiran ulama mengenai ayat dzikir ini yaitu
81 &”&35 (dan sesungguhnya dzikir lebih besar), diantaranya:
pertama, sesungguhnya zikir kepada Allah lebih besar daripada
segala sesuatu. la adalah ketaatan yang lebih utama. Maksud taat
disini adalah menegakan zikir kepada-Nya, sedangkan zikir
adalah rahasia ketaatan dan daya ketaatan itu sendiri : kedua,
sesungguhnya jika kamu sekalian, kaum muslimin, ingat kepada-
Nya; ketiga, sesungguhnya dzikir kepada Allah adalah lebih besar
daripada tetapnya fakhisyah dan kemungkaran. Bahkan, jika

dzikir dibaca secara sempurna, ia dapat menghilangkan segala



kesalahan dan maksiat, keempat, sesungguhnya amal saleh harus
diakhiri dengan dzikir, jika ingin diterimaoleh Allah.?
Allah SWT berfirma

= gjjgi Y5 Iy, emils vfﬁ 3 556

Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku
ingat (pula) kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.(QS. Al-Bagarah: 152)

Jika engkau berdzikir kepada Tuhanmu, dia akan
mengingatmu di dalam diri-Nya. Selama engkau berdzikir
kepada-Nya, ia akan memberikan seluruh kebaikan kepadamu,
memberikan hidayah, maghfirah (ampunan), dan rahmat
kepadamu. Orang islam banyak berdzikir kepada Tuhannya,
karena ia sangat membutuhkan pertolongan-Nya. Jika ia putus
dari (dzikir) mengingat Allah, putuslah baginya pertolongan dan
segala kebaikan; lepas pula darinya hidayah, dan Allah
menyerahkan urusan orang itu kepada dirinya sendiri.*

Dari ibnu abbas radiyallahuanhuma, ia menyatakan bahwa
sesungguhnya Rasullah SAW bersabda: “Berdzikirlah kamu
sekalian kepada Allah dengan dzikir yang banyak, sehingga
orang munafik berkomentar bahwa kamu riya (ingin dilihat
orang). Bahkan Nabi Muhammad SAW menghendaki agar kita

memperbanyak zikir, sehingga orang-orang mengatakan bahwa
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kita terkena penyakit gila. Mengenai hal ini, Nabi bersabda:
perbanyaklah zikir kepada Allah sehingga mereka berkata:
“engkaulah gila”.>

Kebanyakan manusia dalam praktiknya baru sekadar
mengucapkan sesuatu tetapi belum berzikir, karena ketulusan
dalam hatinya belum terbentuk. Kebanyakan ketika berzikir tanpa
disadari ukurannya adalah seberapa besar nilai-nilai material
yang diucapkan tatkala berzikir itu terwujud. Ini akan sangat
menyesatkan kontruksi tauhid didalam hati, karena hakikatnya
kita telah mencampuradukkan masalah dunia dengan dzat Allah
yang maha suci nan kekal abadi. Bahkan jika tidak membentengi
akidah dengan cukup kuat, maka akan mendekatkan pada
kemusyrikan (menyekutukan Allah) . musyrik merupakan dosa
besar yang tidak akan diampuni oleh Allah SWT, dosa yang
menyebabkan iblis dan pasukannya dilaknat menjadi mahluk
yang terkutuk.’

Istighotsah (berzikir) dengan lisan, atau bisa disebut zikir
lisan, pada hakikatnya mengucapkan bacaan-bacaan zikir dengan
tujuan agar seseorang dapat mengingat Allah dan merasa dekat
dengannya. Dan sebagai upaya untuk menciptakan hal tersebut,
seseorang harus lebih dahulu mengerti dan memahami akan arti
dan makna dari lafaz zikir yang hendak diucapkan bisa lebih

cepat menyentuh perasaan hatinya guna mengingat Allah.
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Hubungan istighotsah dan dakwah adalah  untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan mengingat Allah. dengan
berzikir kita merasa dekat dan selalu ingat kepada Allah dengan
cara mengikuti istighotsah agar hati menjadi dekat kepada Allah
SWT dan tetap kuat dalam keimanan. Hubungan nya dengan
dakwah sama-sama mengajak,menyeru, umat Islam ke jalan yang
benar agar selalu beriman kepada Allah.

Berzikir sungguh merupakan kegiatan yang sangat vital di
era modern sekarang ini. Berzikir adalah kegiatan organ tubuh,
pikiran, dan jantung hati. Zikir sangat besar kegunaannya untuk
menghadapi tantangan dunia dan persaingan di era globalisasi.
Zikir merupakan keperluan pokok dan asasi bagi setiap orang.
Lebih-lebih di saat seseorang mengalami kesulitan.’

Istighosah (zikir) ini bisa dijadikan sebagai media dakwah
yang langsung disampaikan oleh da’i kepada mad’u, karena cara
ini biasanya lebih mendekatkan dai’nya kepada mad’u selain itu
pula berzikir kita akan senantiasa berulang-ulang mengingat
Allah dan diucapkan dengan kekhusuan serta keikhlasan hati,
dengan berdzikir kita akan selalu ingat kepada Allah walupun
dzikir nya hanya sedikit namun itu sudah menandakan bahwa kita
sedang mengingat Allah.

Dalam kondisi dan situasi zaman sekarang ini, zikir bisa
dijaikan sebagai alat komunikasi antar hamba dan penciptanya,

selain itu banyak orang juga yang mendalami ilmu tasawuf
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karena mereka juga menyucikan dirinya dihadapan tuhan, setiap
usaha ke jalan dakwah apapun bentuk dan metodenya akan ada
respon dari masyarakat, sejauhmana respon tersebut tergantung
kepada usaha yang dilakukan oleh juru penerang baik secara
personal atau kelompok dalam menyampaikan risalahnya.
Dengan jalan ini, diharapkan adanya perubahan pada tingkah laku
yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dengan
hubungan sesama manusia (Hablum Minannas) maupun
hubungan dengan sang pencipta alam semesta (Hablum
Minallah), dengan kata lain, keberhasilan dakwah dapat dilihat
dengan adanya perubahan masyarakat kearah yang lebih baik
dalam segala aspek kehidupannya.
Faedah-faedah dzikir adalah:

1. Mengusir, mengalahkan, dan menghancurkan setan

2. Mendapat keridhaan Allah

3. Menghilangkan rasa susah dan kegelisahan hati

4. Membuat hati menjadi senang,gembira dan tenang

5. Dapat menghapus dan menghilangkan dosa-dosa

6. Dapat menyelamtkan seseorang dari kepayahan di hari

kiamat
7. Dzikir merupakan tanaman di syurga®
Zikir juga bisa dijadikan sebagai obat penyejuk hati karena

sesungguhnya Tuhan akan senang apabila umatnya meminta

kepada beliau dengan khusu dan sesering mungkin. Hal ini

8 Shaleh Bin Ghanim Al-Sadlan, Doa Dzikir Qauli Dan Fi’li Ucapan
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menunjukan bahwa tuhan amatlah senang apabila hambanya
meminta pertolongan kepada beliau, karena apabila umatnya
tidak mengingat dan tidak pernah meminta kepada beliau disebut
sebagai orang yang sombong dan tidak membutuhkan tuhan. Hal
itulah yang amat tidak suka oleh tuhan.

Dengan diadakannya dzikir istighotsah secara rutin di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kp. Balebungkus Cileles Lebak
bertujuan agar jamaah diberi taufik dan hidayahnya dan dijuhkan
dari bahaya dan bencana sehingga diadakan dzikir istighotsah.
Dengam membaca dzikir istighotsah dapat mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan selalu mengingat Allah SWT dengan
sepenuh keyakinan dan mengingat keagungan Allah SWT agar
jamaah selalu mensyukuri atas nikmat yang Allah berikan.
Dengan selalu berdzikir jamaah akan merasa terawasi dan
menyadari bahwa dirinya berada dalam pengawasan Allah SWT.
Seseorang yang melupakan dzikir atau lupa kepada Tuhan,
terkadang tanpa sadar dapat berbuat dosa dan maksiat karena
tidak ingat kepada Allah SWT, namun manakala ingat kepada
Tuhan kesadaran akan dirinya sebagai hamba Tuhan akan muncul
kembali dan merasa terawasi bahwa Allah selalu melihat dan
mengawasi hambanya.

Berdzikir dapat menghindarkan diri dari perbuatan buruk
dan selalu dalam berbuat kebaikan, dengan dzikir akan terwujud
pribai muslim yang berakhlakul karimah dan membawa

perubahan setelah mengikuti dzikir istighotsah.



Mengingat keberagaman ini merupakan realitas sosial dan
sebuah sunnatullah (ketentuan) dari Allah SWT. Maka bagi
manusia tidak ada alternatif lain, kecuali menerima dan
memelihara dengan mengarahkan kepada kepentingan dan tujuan
bersama.’ kemudian penulis mengemukakan dengan memberi
judul “Pengaruh Istighotsah Pondok Pesantren Miftahul
Ulum Dalam Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat
Kampung Balebungkus Cileles (Lebak)”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan istighotsah di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum  Kampung
Balebungkus Cileles (Lebak)

2. Bagaimana Pengaruh istighotsah di Pondok Pesantren
Miftahul Ulum dalam meningkatkan keberagamaan
masyarakat Kampung Balebungkus Cileles (Lebak)

3. Apa Faktor Pendukung Dzikir Istighotsah dalam
Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat Kampung
Balebungkus Cileles (Lebak)

® Said agil husain Al munawar, Fikih Hubungan Antar Agama,
(jakarta: ciputat press, 2003), p.33-37
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, maka
penulis bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimna pelaksanaan kegiatan
istighotsah di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Kampung Balebungkus Cileles (Lebak)

2. Untuk mengetahui apakah istighotsah di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum berpengaruh dalam
meningkatkan keberagamaan masyarakat Kampung
Balebungkus Cileles (Lebak)

3. Untuk mengetahui Apa Faktor Pendukung Dzikir
Istighotsah dalam Meningkatkan Keberagamaan

Masyarakat Kampung Balebungkus Cileles (Lebak)

D. Kajin Pustaka

Penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang
berkaitan dengan skripsi yang sedang dikerjakan ini diantaranya
adalah

Pertama, disusun oleh Ayu Efita Sari ( 3233113004 )
mahasiswa Jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Tulungagung 2015 dengan judul skripsi “Pengaruh Pengalaman
Dzikir Terhadap Ketenangan Jiwa Di Majlisul Dzakirin Kamulan
Durenan Trenggalek”

Kesimpulan dari skripsi ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan dzikir terhadap ketenangan jiwa di
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majlisul dzakirin kamulan. Terbukti dari besarnya prosentase
ketenangan jiwa sebesar 6,5% hal tersebut ternyata dipengaruhi
oleh faktor lingkungan hidup dan tata tertib yang diterapkan di
Majlisul Dzakirin Kamulan.*

Kedua, disusun oleh Umi Wakhidatul Mubarok (11107107)
Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 2011
dengan judul “Pengaruh Keaktifan Ibu-lbu Dalam Mengikuti
Pengajian Istighosah Malam Senin Terhadap Implementasi Sikap
Sabar”

Dalam peneliti ini menggunakan metode angket, observasi,
dokumentasi, serta wawancara pernyataan utama dalam penelitian
ini adalah: bagaimana keaktifan ibu-ibu dalam mengikuti
pengajian istighosah malam senin di Dusun Sruwen, Bagaimana
implementasi sikap sabar ibu-ibu dalam mengikuti pengajian
istighosah malam senin di Dusun Sruwen, adakah pengaruh
keaktifan ibu-ibu dalam mengikuti pengajian istighosah malam
senin terhadap implementasi sikap sabar di Dusun Sruwen.
Subyek penelitian sebanyak 35 responden. Setelah dilakukan
penelitian secara sistematis dilokasi penelitian dapat diketahui

bahwa keaktifan dalam mengikuti pengajian istighosah malam

0 Ayu Efita Sari, Pengaruh Pengalaman Dzikir Terhadap
Ketenangan Jiwa Di Majlisul Dzakirin Kamulan Durena Trenggalek,
mahasiswa Jurusan Tasawuf Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Adab Dan
Dakwah Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 2015
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senin di Dusun Sruwen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap implementasi sikap sabar.**

Ketiga,disusun olen Nikmatul Maula (101111078)
Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam(BPI)
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang Tahun 2015 dengan judul“Dzikir
Istighasah Sebagai Metode Dakwah Pada Jamaah Pengajian Di
Pondok Pesantren Al-Faddlu Wal-Fadliah Kaliwungu Kendal”

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dakwah dapat
dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya dzikir
istighasah di pondok pesantren Al-Fadllu wal-fadlilah yang di
pimpim oleh KH. Dimyati Rois. Metode dakwah dalam
pelaksanaan dzikir istighasah adalah metode bil-hikmah, karena
pengguna teori al-hikmah dalam dakwah semata-matadapat
dilakukan da’i dengan pertolongan Allah secara langsung atau
melalui utusan-nya , peran seorang da’i dalam pelaksanaan
dzikir istighasah hanyalah menyeru atau mengajak kepada
mad’u untuk senantiasa mengingat Allah, mendekatkan diri
kepadanya, dan meminta sesuatu hanya kepadanya. Allah lebih
mengetahui hati atau jamaah yang mengikuti dzikir istighasah

dengan khusyuk, dan Allah lah yang pantas memberi hidayah

1 Umi Wakhidatul Mubarok, Pengaruh Keaktifan lbu-lbu Dalam
Mengikuti Pengajian Istighosah Malam Senin Terhadap Implementasi Sikap
Sabar, Mahasiswa Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 2011
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pada jamaah dzikir istighasah karena Allah lah yang Maha
Mengetahui dan Maha Kuasa.*

Jadi bedanya skripsi dengan skripsi penulis, dari judul dan
metodenya beda dan di sini kebanyakan menggunakan
penelitian kuantitatif dan menggunakan angket, sedangkan
penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode
penelitian  ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan
perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka.
Sedangkan deskriptif yaitu langkah kerja untuk mendeskripsikan
suatu objek, fenomena, atau setting sosial dalam suatu tulisan
yang bersifat naratif, artinya, data, fakta yang dihimpun
berbentuk kata atau gambar daripada angka-angka.
Mendeskrifsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa

dan bagaimana suatu kejadian terjadi.

E. Kerangka Pemikiran
Zikir secara umum dapat dikatakan bahwa kata itu

digunakan dalam arti memelihara sesuatu, karena tidak melupaka

12 Nikmatul Maula, Dzikir Istighasah Sebagai Metode Dakwah Pada
Jamaah Pengajian Di Pondok Pesantren Al-Faddlu Wal-Fadliah Kaliwungu
Kendal, Mahasiswa Jurusan Bimbingan Dan Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas
Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Tahun 2015
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sesuatu berarti memeliharanya atau terpelihara dalam benaknya.
Dari sini pula makna kata dzikir tidak harus selalu dikaitkan
dengan sesuatu yang telah terlupakan, tetapi bisa saja ia masih
tetap berada dalam benak dan terus terpelihara, dengan berzikir,
sesuatu itu direnungkan dan dimantapkan pemeliharanya.*®

Kata sebagian ulama: Dzikir dalam hati itu adalah sebagai
pedang bagi murid-murid. Dengan senjata itu pula mereka dapat
memerangi musuh dan dengan senjata itu pula dapat
mempertambahkan diri dari ancaman bahaya sebab apabila ujian
Allah menimpa diri, maka hati bergetar, bereaksi dan dengan
demikian dapat menangkisnya sehingga terhindarlah orang
bersangkutan dari sesuatu yang tidak diinginnya.**

Syekh Abu hasan As-Syadzili menyatakan sebesar zarrah
amal hati adalah seimbang dengan sebesar gunung amal
anggota”. Jika dzikir dengan lidah diperkuat dengan dzikir dalam
hati maka hal itu lebi sempurna. Dan jia diperkuat lagi dengan
menghairkan pengertiannya,maka hal itu lebih sempurna lagi.
Jika berharap kepada Allah itu dilakukan dengan sepenuh hati
dan ikhlas maka itulah puncak dzikir yang paling tinggi.*

Menurut 1bn al-Qayyim dalam kitabnya Al-Wabil Ash-
Shayyib Minal Kalam Ath-Thayyib: Zikir adalah puncak rasa

¥ M.Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an Tentang Zikir&Doa,
(Jakarta:Lentera Hati, 2006), p.13

 Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiah, (Jakarta: pt al-husna
zikra, 1996), p.57

> Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandiah, (Jakarta: pt al-husna
zikra, 1996), p.58
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syukur, tidak akan bersyukur kepada Allah, orang yang tidak
berzikir kepadanya. Dan disebutkan oleh al-Baehagi dari zaid bin
Aslam, bahwasannya Nabi Musa a.s berdoa:” Wahai Tuhan ku,
Engkau telah memberikan banyak nikmat kepadaku, tunjukan
kepadaku bagaimana caranya agar aku banyak bersyukur kepada
mu. Allah berfirman perbanyaklah zikir kepada- Ku, jika engkau
banyak berzikir kepada-Ku, engkaupun telah banyak bersyukur
kepada- Ku. Dan jika engkau lupa pada-Ku, engkau telah kufur
atas nikmat-Ku.®

Imam Fakhrur Razi menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan dzikir lisan ialah mengucapkan kalimat suci dengan lidah
seperti mengucap “Subhanallah”, Al-Hamdulillah”, La-1llaha
Illallah”, "Al-lah”, dan sebagianya yang bersifat memuiji
kebesaran Allah. Dan dzikir hati ialah tafakkur mengingat Allah,
merenungi rahasia ciptaannya secara mendalam dan merenungi
tentang zat dan sifat Allah yang maha mulia.'’

Sahl Bin Abdullah pernah ditanya tentang makna zikir lalu
ia menjawab: zikir ialah mengaktualisasikan bahwa Allah SWT.
Senantiasa melihat Anda, maka dengan hati, anda akan
menyaksikannya dekat dengan anda, dan anda merasa malu

dengan-nya. Kemudian anda memprioritaskan-nya daripada diri

6 Amru Khalid, Quantum Ibadah, (Jakarta: Himmah Media, 2009),
P.227
7 Fuad Said, Hakikat Tarikat Nagsyabandia, ..., P.59
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Anda sendiri dan seluruh kondisi spiritual Anda. Bila kita

mengingat Allah, Allah akan mengingat kita."

Ibn al-Qayyim telah mengumpulkan faedah-faedah zikir ini

dan berkata” zikir mempunyai lebih dari seratus faedah”yaitu

1.
2.
3.

Dengan dzikir kita diridhai oleh sang maha pengasih
Dengan zikir setan terusir dan tersungkur ke dalam jurang
Dengan zikir kesusahan dan kesedihan akan hilang,
sebagai gantinya hanya ada kebahagiaan,kesenangan dan
ketenangan.”ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah
hati menjadi tentram(QS.ar-Ra’d:28

Dengan zikir wajah dan hati menjadi bersinar

Orang yang berzikir akan tampak lebi manis dan lebih
muda

Dengan zikir badan dan hati lebih kuat

Dengan zikir hati menjadi hidup

Zikir adalah jaminan terbebas dari kemunafikan karena
orang munafik hanya sedikit sekali berzikir kepada Allah
Dengan zikir hati menjadi cair. Seorang penyair berkata:
“jika kita menderita sakit, kita berobat dengan zikir. Jika

zikir seringkali kita tinggalkan, hati kita pun mengeras.®

Salah satu solusi atau obat yang mampu membuat cahaya

kejujuran kembali memendar, maka berzikirlah, karena zikir

18 Khotibul Umam, Zikir Tiada Akhir, (Jakarta: Pt. Wahana Semesta

Intermedia, 2010), P.15

1 Amru Khalid, Quantum Ibadah, ..., P.228
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adalah salah satu jalan untuk mendekatkan kita pada sang
pencipta. Haikat berzikir adalah upaya manusia untuk mengingat
serta menggantungkan hidupnya kepada Allah.

Berzikir dengan lisan, atau biasa disebut zikir lisan, pada
hakikatnya mengucapkan bacaan-bacaan zikir dengan tujuan
agar seseorang dapat mengingat Allah dan merasa dekat dengan
nya Dan sebagai upaya untuk menciptakan hal tersebut,
seseorang harus lebih dahulu mengerti dan memahami akan arti
dan makna dari lafaz zikir yang hendak diucapkannya bisa lebih
cepat menyentuh perasaan hatinya guna mengingat Allah.

Syekh abdul Qadri Jailani berpendapat, zikir adalah kunci
pembuka hati. Apabila pintu hati telah terbuka, muncullah
didalamnya pemikiran-pemikiran hikmat. Pemikiran ini berfungsi
untuk membuka mata hati. Selanjutnya, saat mata hati telah
terbuka, maka sifat-sifat Allah yang mulai dapat dilihat secara
sempurna. Mata hati buta dan pintu hati masih tertutup, hati akan
dipenuhi debu-debu dunia segala sifat-sifat Allah akan tertutup
oleh keinginan dan kecintaan terhadap dunia. Sebaliknya, mata
hati yang telah mampu memandang pintu hati yang telah mampu
memandang pintu hati yang telah terbuka dan cermin hati yang
telah mengilap, dapat memunculkan rahasia-rahasia Allah berupa

hakikat dalam cermin itu.

2 Khotibul Umam, Zikir Tiada Akhir, ..., p.35
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F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai
metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan
menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan
perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah
diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka?®

Adapun pendekatan yang akan penulis lakukan adalah
pendekatan deskriptif yaitu langkah kerja untuk mendeskripsikan
suatu objek, fenomena, atau setting social terjewentah dalam
suatu tulisan yang bersifat naratif, artinya, data, fakta yang
dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada angka-angka.
Mendeskrifsikan sesuatu berarti menggambarkan apa, mengapa
dan bagaimana suatu kejadian terjadi.?

Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian
kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data atau fakta yang
diungkap di lapangan untuk memberikan ilustrasi yang utuh dan

untuk memberikan dukungan terhadap apa yang di sajikan

2L Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (jakarta: pt rajagrafindo
persada, 2014), p.13

2 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif, (Bandung :
Alfabeta, 2013), p.28
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penulisan skiripsi ini
dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kampung
Balebungkus Desa Cileles Kecamatan Cileles Kabupaten Lebak.
3. Teknin Pengumpulan Data
a.  Observasi.

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.
Dengan demikian pengertian observasi penelitian kualitatif
adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk mengetahui
keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian®

Observasi adalah pengamatan secara langsung kepada
objek penelitian. Pada tahap ini penulis terjun langsung ke tempat
penelitian pada Tanggal 10 Mei 2018 untuk mendapatkan data-
data yang berkaitan. Adapun yang menjadi sasaran observasi
dalam penelitian ini adalah Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul
Ulum dan jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah . Dengan
metode ini penulis mengamati langsung terhadap gejala dan objek
yang diteliti. Kemudian mencatat, memilih serta menganalisis
sesuai dengan model penelitian yang digunakan. Tujuan dari
observasi ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang

Pengaruh Istighotsah Pondok Pesantren Miftahul Ulum Dalam

2 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif, ..., p.105
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Meningkatkan Keberagamaan Masyarakat Kampung

Balebungkus Cileles Lebak.

b.  Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang

sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Melaksanakan
teknik percakapan anatara wawancara berarti melakukan interaksi
komunikasi atau terwawancara (interview) dengan maksud
menghimpun informasi dari interview. Interview pada peneliti
kualitatif adalah informan yang daripadanya pengetahuan dan
pemahaman diperoleh.?*

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara untuk
memperoleh gambaran tentang Pengaruh Istighotsah Pondok
Pesantren Mitahul Ulum Dalam Meningkatkan Keberagamaan
Masyarakat Kp.Balebungkus Cileles Lebak.

Pada penelitian ini, penulis telah melakukan wawancara pada

Tanggal 10 Mei 2018 dengan:

1)  Pimpinan Pondok Pesantren Miftaul Ulum, yaitu KH.Andi,
perihal sejarah Istighotsah dan pelaksanaan istighotsah di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kp. Blebungkus Cileles
Lebak

2) Jamaah yang mengikuti dzikir istighotsah perihal pengaruh
yang dirasakan setelah mengikuti dzikir istighotsah apakah
ada perubahan dalam kehidupan sosialnya atau meningkat

imannya

% Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif ..., p.129



21

c.  Dokumentasi

Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh
informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau
dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan
budaya, karya seni dan karya pikir.”> Metode ini mencari data
mengenai hal- hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,
buku, majalah surat kabar dan sebagainya. Metode ini digunakan
untuk memperoleh data dan dokumen yang ada kaitannya dengan
penelitian. Seperti sarana prasarana, metode, dokumen, buku-
buku, serta catatan doa-doa dzikir istighotsah yang berhubungan
dengan Pengaruh Istighotsah Dalam Meningkatkan
Keberagamaan Masyarakat Kp.Balebungkus Cileles Lebak.
4.  Teknik Pengolahan Data

Mengelola data berarti menyaring dan mengatur data yang
telah diperoleh untuk menghasilkan susunan substansi masalah
yang benar setelah data terkumpul, kemudian penulis
menggunakan cara-cara dalam pengolahan data tersebut dan
mengklasifikasikan  permasalahan menurut jenis batasan
permasalahan itu sendiri, lalu dianalisa secara kualitatif dengan
tidak menyampingkan data kuantitatif dengan merujuk kepada
literature yang beraturan.

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

Deskriftif analitis yaitu mendeskripsikan keadaan dan gambaran

2 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif ..., p.148
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pengaruh istighotsah dalam meningkatkan keberagamaan
masyarakat Kp.Balebungkus Cileles Lebak. Dalam penelitian ini
penulis menggabarkan pelaksanaan kegiatan dzikir istighotsah di
Pondok Pesantren Miftahul Ulum
5. Sumber Data
a. Data primer

Penelitian ini mengambil data yang diperoleh secara
langsung dari pihak- pihak yang berhubungan dengan penelitian
ini, dengan melalui observasi pengamatan langsung, wawancara
dengan Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum dan
masyarakat Kp.Balebungkus Cileles (Lebak) pada Tanggal 10
mei 2018
b. Data sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari literatur-
literatur yang berhubungan dengan masalah dan catatan- catatan
atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian maupun instansi
yang terkait lainnya.
6.  Teknik Analisis data

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu
masalah atau fokus kajian menjadi  bagian-bagian
(decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang
diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih
terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk

perkaranya.”®

%8 Djam’an Satori, Metodeogi Penelitian Kualitatif, ...,p.200
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan bahan-bahan lai sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.
Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, dimana data yang dihubungkan satu sama
lain tahap demi tahap untuk mencari hubungan generalisasi ini
dan sebab akibat.

Pengolahan data kualitatif akan melalui tiga kegiatan yakni
sebagai berikut:
a.  Reduksi Data

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk uraian yang
sangat lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan kepada hal-hal yang
penting dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan
wawancara.

Dalam penelitian ini penulis mereduksi data-data yang
dikumpulkan dari objek yaitu di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum di Kp. Balebungkus Cileles Lebak yang berupa aktivitas
dan pelaksanaan kegiatan dzikir istighotsah
b.  Penyajian Data

Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan
informasi yang tersusun sehingga memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan data. Dalam
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penyajian data, penulis meyajikan dalam bentuk uraian-uraian.

Uraian data tersebut berupa penjelasan mengenai doa-doa dzikir

istighotsah dan tujuan dzikir istighotsah.

c.  Kesimpulan dan vertifikasi

Data yang diperoleh dan disusun secara sistematis baik

melalui penentuan tema maupun model grafik atau juga matrik.

Kmudian disimpulkan sehingga makna data bisa ditemukan .

namun kesimpulan itu baru bersifat sementara saja dan bersifat

umum. Supaya kesimpulan diperoleh supaya lebih dalam, maka

data lain yang baru di cari. Data yang baru ini bertugas

melakukan pengujian terhadap berbagai kesimpulan tentatif tadi.

G. Sistematika Penulisan

Dalam

penulisan  proposal ini, penulis membagi

pembahasan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab pertama pendahuluan, yang meliputi : Latar
Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.
GAMBARAN UMUM DESA CILELES DAN
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM
Bab kedua: Kondisi Obyektif Desa Cileles Dan
Kondisi Pondok Pesntren Miftahul Ulum, Kondisi
Geografis, Kondisi Demografi dan Potensi
Wilayah, Kondisi Ekonomi, Kondisi Pendidikan,



BAB Il

BAB IV
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Kondisi Sosial Keagamaan, Sejarah Pondok
Pesantren Miftahul Ulum, Visi dan Misi Pondok
Pesantren Miftahul Ulum, Kegiatan-Kegiatan
Pondok Pesatren Miftahul Ulum, Profil Pengasuh
Pondok Pesantren Miftahul Ulum

KAJIAN TEORETIS

Bab ini membahas tentang, pengertian dzikir
istighotsah dan macam-  macam dzikir, sejarah
NU dan dilahirkannya istighotsah, Profil
Kh.Muhammad Romli Tamim (Pendiri
Istighotsah)

syarat-syarat  dzikir, tujuan istighotsah, dan
manfaat dzikir istighotsah

PELAKSANAAN KEGIATAN ISTIGHOTSAH DI
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM
DALAM MENINGKATKAN KEBERAGAMAAN
MASYARAKAT KAMPUNG BALEBUNGKUS
CILELES (LEBAK)

Bab ini mengemukakan hasil penelitian yaitu
tentang pelaksanaan kegiatan dzikir istighotsah di
Pondok Pesantren  Miftahul Ulum dalam
meningkatkan keberagamaan masyarakat
Kampung Blebungkus Cileles (Lebak), pengaruh
dzikir istighotsah dalam meningkatkan

keberagamaan masyarakat Kampung Balebungkus
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Cileles (Lebak), Faktor pendukung dzikir
isighotsah dalam meningkatkan keberagamaan
masyarakat Kampung Balebungkus Cileles
(Lebak)

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran



BAB Il
GAMBARAN UMUM DESA CILELES DAN
PONDOK PESANTREN MIFTAHUL ULUM

A. Kondisi Obyektif Desa Cileles
1. Kondisi Geografis

Desa Cileles merupkan sebuah desa yang berada di
Kabupaten Lebak yang terdiri dari 6 kampung yaitu Kampung
Pasir peteuy, Kampung Warung, Kampung Kaum, Kampung
Sabrang, Kampung Balebungkus, Kampung Cilandak. Desa
Cileles dialiri oleh sungai Ciujung dan sungai Cisarila. Menurut
cerita, asal kata kata Cileles berasal dari Nyai Leles. Nyai Leles
adalah adalah seorang warga yang tinggal di suatu perbukitan
diwilayah kami yang terkenal dari keelokannya. Tempat tinggal
Nyai Leles dikelilingi oleh sumber air yang mengalir tempat
tinggalnya sehingga terkenalah dengan sebutan Cileles sampai
sekarang.!

Desa Cileles merupakan salah satu Desa di Kecamatan
Cileles Kabupaten Lebak, Provinsi Banten memiliki luas 854
km2, secara geografis Desa Cileles berbatasan dengan wilayah
sebagai berikut.

a. Sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Sarageni

Kecamatan Cimarga.

! Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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b. Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamtan Cimarga
dan Kecamtan Bojongmanik.
c. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Parugkujang
dan Desa Cikareo.
d. Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Margamulya.
Secara administratif, wilayah Desa Cileles terdiri dari
Dusun, 6 Rukun Warga, dan 13 Rukun Tetangga. Secara umum
Tipologi Desa Cileles terdiri dari perkebunan, kehutanan milik
Negara, perladangan, persawahan, perternakan dan perdagangan.
Topografis Desa Cileles secara umum termasuk daerah berbukit
bergelombang dan berdasarkan ketinggian Wilayah Desa Cileles
diklarifikasikan kepada dataran sedang (>100-500 m dpl).2
Wilayah Desa Cileles secara geografis berada di sebelah
timur ibu kota Kecamatan Cileles, di lihat dari tropografinya
dataran rendah, secara administrasi Desa Cileles terletak
diwilayah Kecamatan Cileles Kabupaten Lebak.

Batas Desa:

Sebelah Utara : Desa Sarageni Kecamatan Cimarga
Sebelah Barat : Desa Margamulya Kecamatan Cileles
Sebelah Timur : Desa Mekar Rahayu Bojongmanik
Sebelah Selatan : Desa Parungkujang Kecamatan Cileles

2 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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Desa Cileles menurut dari statistik hasil pemetaan tahun
2009 dengan alat ukur GPS berada pada long 106°24 5 (Bujur
timur/BT) dan RAT-6° 33 00 (Lintang Selatan/LS>

Ketinggian dari permukaan Laut

Curah Hujan rata-rata

Tofografi (Struktur Tanah)

Suhu rata-rata

: 182,2087 M/dpl

: 1.000/4.500 mm/tahun

: Dataran Rendah/berbukit-bukit
: 18°C-35°C

Luas Wilayah Desa Cileles 1.154 Ha.* luas lahan yang ada

terbagi dalam beberapa peruntukan, sebagai berikut:

Tabel 1 Luas lahan Desa Cileles

No Jenis Peruntukan Luas/Ha Keterangan
1 | Perkebunan 150 -
2 | Sawah irigrasi - -
3 | Sawah % tehnis 50 -
4 | Tadah hujan 105 -
5 | Irigrasi sederhana - -
6 | Tegal/lading - -
7 | Kebun campuran 234 -
8 | Kebun rakyat 200 -
9 | Kolam - -
10 | Hutan negara 415 -

Jumlah 1154

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017

® Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April

2018

* Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April

2018
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Wilayah Desa Cileles terdiri dari 6 kampung yaitu
Kampung Balebungkus, Kampung Pasir peteuy, Kampung Kaum,
Kampung Warung, Kampung Cilandak, Kampung Sabrang, yang
dibagi kedalam 6 RW dan 13 RT
1. Kondisi dan Georafis Wilayah

Hasil dari pertanian dari Desa Cileles terutama padi
dianggap berkualitas baik oleh pasar, selain menghasilkan padi
dengan kualitas tapi secara kuantitas cukup tidak memadai karena
lahan pertanian sawah tidak ditunjang dengan pengairan yang
cukup padahal di sekitar Desa Cileles ada sungai Ciujung.
Diwilayah Desa Cileles cukup baik untuk ditanami tanaman
perkebunan terutama Karet dan Albasiah, buah-buahan serta jenis
lainnya.’

2. Kondisi Demografi dan Potensi Wilayah
a.  Berdasarkan data administrasi kependudukan Desa Cileles
mempunyai penduduk

Jumlah Kepala Keluaga 1995 KK

Jumlah Penduduk : 3.640 Jiwa
Laki-laki : 1.743 Jiwa
Perempuan :1.717 Jiwa

Dari jumlah penduduk diatas sebagian besar usia produktif
mungkin usia tenaga kerja/tenaga kerja yang cukup namun dalam
hal tenaga kerja ini perlu untuk mendapat keahlian dalam kerja

dengan diadakan kegiatan kursus ketenagakerjaan dan pada

® Fuji (Sekretaris Desa Cileles), diwawancarai oleh Irawati, 6 Mei
2018, di Lebak
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akhirnya akan meningkatkan keahlian sehingga akan
meningkatkan pendapat masyarakat.
b.  Kondisi Pemerintah Lembaga Pemerintahan

Rukun Tetangga sebagai dari satuan wilayah terkecil dari
Desa memiliki fungsi yang sangat berarti terhadap kepentingan
masyarakat diwilayah tersebut terutama berkaitan dengan
pemerintah pada level diatasnya.
Struktur pemerintahanan Desa Cileles tidak terlepas dari

pemerintahan diatasnya hal ini dapat dilihat pada bagan dibawah

ini
BAGAN STRUKTUR PEMERINTAHAN DESA
LPM [ KADES BPD
DAMAN JUHERMAN AGUS
SEKDES
FUJLA
‘;ADEI Ifgg:;g KAUR KAUR UMUM KASI PEM
KEUANGAN DODY DIKI AZAS
RESTU PRIATNA

PENGURUS LINGKUNGAN RT/RW
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3. Kondisi Ekonomi

Ekonomi merupkan salah satu faktor yang menentukan bagi
kelangsungan hidup manusia dalam menjalankn aktifitasnya
sehari tidak terlepas dari motif ekonomi, karena secara garis
besarnya ada 6 faktor yang mendorong seseorang melakukan
tindakan ekonomi antara lain:

a. Untuk memenuhi kebutuhan

b.  Memperoleh kesejahteraan

c.  Memperoleh keuntungan

d.  Memperoleh kekuasaan

e.  Memperoleh penghargaan dari sesama
f.  Melakukan tindakan sosial®

Dari kenyataan diatas dapat di tegaskan merupkan suatu
kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
manusia, baik perorangan maupun kelompok, Itulah sebabnya
kenapa setiap manusi berusaha untuk memenuhi kebutuhan
material dalam hidup bagaimanapu caranya.

Demikian juga halnya dengan masyrakat Desa Cileles,
Kehidupan dan mata pencaharian sangat bermacam-macam
ragamnya. Pada satu sisi sebagian masyarakat masih
menggantungkan sumber kehidupannya kepada tanah lahan
pertanian, sementara pada sisi lain sebagaian masyarakat hidup

dari sektor jasa, baik sebagai pegawai swasta, karyawan swasta,

® Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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Pegawai Negeri Sipil (PNS). Adapula yang berwiraswasta
(dagang).’

Kondisi Desa Cileles pada setiap tahunnya semakin
meningkat secara signifikan dan terus berkembang. Dalam hal ini
tidak lepas dari dukungan dari berbagai pihak khususnya Dinas
Pertanian, Dinas Kehutanan, dan Perkebunan, ADD (Anggaran
Dana Desa) yang tahun ini turun dari pusat. Kegiatan dan bantuan
dari Wilayah Desa Cileles yang sangat banyak memberikan
bantuan bibit padi unggul, albasiah, jabon, bantuan Handraktor,
saluran irigrasi, Kredit Usaha Rakyat (KUR), kredit kecil dan
pinjaman bergulir dari program pemberdayaan masyarakat
sehingga meningkatkan tarap hidup masyarakat.

1. Perkebunan rakyat : 3.500 kubik/tahun
(albasiah)
2. Beras : 208 ton/pertahun

Masyarakat Desa Cileles umumnya dapat dikelompokan ke
dalam beberapa mata pencaharian, sebagaimana tercantum dalam

tabulasi di bawah ini.

" Fuji (Sekretaris Desa Cileles), diwawancarai oleh Irawati, 6 Mei
2018, di Lebak

® Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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Tabel 2 Mata pencaharian penduduk Desa Cileles®

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang)
1 | Petani 465
2 | Buruh Tani 560
3 | Dukun Kampung Terlatih 3
4 | Sopir 20
5 | Pegawai Negeri Sipil 56
6 | Penjahit 5
7 | Karyawan Swasta 115
8 | Peternak 35
9 | Tukang Kayu 5
10 | Montir 6
11 | Dokter Swasta -
12 | Bidan 2
13 | Pegawai Swasta -
14 | Pembantu Rumah Tangga -
15 | Tukang Tembok/Kayu 15
16 | Polri 1
17 | Pensiunan PNS/POLRI 23
18 | Pengusaha Kecil Dan Menengah 89

Jumlah 1.400

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017

2018

% Arsip dari Sekretaris Kelurahan Desa Cileles,

diambil pada 6 April
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4. Kondisi Pendidikan

Meskipun kondisi pekerjaan penduduk Desa Cieles
beragam, namun kebutuhan akan pendidikan masyarakat Desa
Cileles bisa dikatakan tinggi, ini dapat dibuktikan dengan
banyaknya berdiri lembaga pendidikan baik yang formal maupun
yang non formal. Data yang berhasil diperoleh menunjukan
bahwa terdapat, 1 buah PAUD, 1 buah TK, 2 buah SD, 1 buah
MDA, 1 buah MTS, 1 buah SMKN, 4 Pondok Pesantren, 6
Majlis Ta’lim, 4 masjid, 7 mushola.’® Kesemuanya lembaga
pendidikan itu berada dibawah naungan Departemen pendidkan
dan kebudayaan untuk pendidikan dan kebudayaan sedangkan
untuk pendidikan Agama di bawah naungan Departemen
Agama.'" untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table di bawah

ini.
Tabel 3 lembaga pendidikan formal di Desa Cileles*?
NO Tingkat Status Jumlah
Pendidikan | Negeri | Swasta | Inpres
1 | PAUD - 1 - 1
2 | TK 1 - - 1
3 |SD 2 - - 2
4 | MDA - 1 - 1

10 Fuji (Sekretaris Desa Cileles), diwawancarai oleh Irawati, 6 Mei
2018, di Lebak

1 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018

12 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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5 | MTS - 1 - 1
6 | SMP - - - -
7 | SMKN 1 - - 1

Jumlah 7

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017

Berdasarkan tabel diatas dari segi pendidikan formal
masyarakat Desa Cileles sudah tidak ketinggalan, ini dapat
dibuktikan dari data yang penulis peroleh dari sekertaris Desa
Cileles bahwa,wajib belajar 9 (Tahun) sudah dilaksankan oleh
masyarakat Desa Cileles bahkan mulai 5 (lima) tahun anak-anak
sudah masuk taman kanak-kanak (TK) atau Paud.

Tabel 4 Lembaga Pendidikan Non Formal di Desa Cileles™

No Nama Jumlah
1 Pondok Pesantren 4

2 | Majlis Ta’lim 6

3 | Kursus-kursus -

Jumlah 10

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017

Berdasarkan Tabel diatas dari segi pendidikan Non Formal
Pondok Pesantren berjumlah 4, sedangkan majlis ta’lim
berjumlah 6, masyarakat Desa Cileles tidak ketinggalan

dibuktikan dari data yang penulis peroleh.

3 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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Tabel 5 Usia Pendidikan Masyarakat Desa Cileles™*

No Usia Jumlah
1 05-06 34
2 07-12 335
3 13-15 255
4 16-18 75
5 19 keatas 2.930
Jumlah 3.640

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa keadaan usia
pendidikan masyarakat Desa Cileles yang paling banyak jumlah
usia pendidikan 19 keatas berjumlah 2.930.
5. Kondisi Sosial Keagamaan

Kondisi sosial masyarakat Desa Cileles pada umumnya
masih tradisional, ikatan kekeluargaannya masih relatif kuat,
bahkan budaya tolong menolong masih terdapat walaupun dalam
yang bersifat sepele ataupun yang sekecil mungkin. Budaya
gotong royong selalu diutamakan.™ Dan tradisi nya tidak pernah
hilang, seperti perayaan hari besar Islam, maulid nabi, isra mi’raj,
tahlilan, istighotsah. Semuanya rutin dilakukan, karena bagi
masyarakat Desa Cileles budaya tradisional atau religius

sangatlah penting menurut ajaran agama dan di Desa cilelas

4 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018

1> Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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masih banyak pesantren, banyak yang putus sekolah dan
melanjutkan ke Pondok Pesantren. setiap hari senin, selasa,
jum’at, minggu. Jadwal pengajian ibu-ibu, dan setiap hari sabtu
dan minggu jadwal pengajian bapak-bapak, semuanya kompak
dan rutin dalam mengikuti pengajian. Jumlah penduduk Desa
Cileles berdasarkan agama mayoritas penduduknya Islam.

Tabel 6 Jumlah Penduduk Desa Cileles Berdasarkan Agama'®

No Nama Agama Jumlah Penganut
1 | Islam 3.640 Orang
2 | Katolik -
3 | Budha -
4 | Hindu -
Jumlah 3.640 Orang

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017
Berdasarkan tabel diatas masyarakat Desa Cileles
mayoritas beragama Islam
Desa Cileles memiliki karakteristik tersendiri dalam hal budaya
Islami dan adat istiadatnya, dimana peran ulama sebagai
pemimpin informal dan persebaran Pondok Pesantren di Desa
Cileles cukup besar perannya dalam membentuk sistem nilai dan

norma tersendiri.

1° Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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Tabel 7 Prasarana Ibadah Desa Cileles’

No Prasarana Ibadah jumlah
1 | Masjid 4
2 | Mushola 7
3 | Gereja -
4 | Klenteng -
5 | Vihara -
Jumlah 11

Sumber: Data Profil Desa Cileles, 2017

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa prasarana
ibadah yang terbanyak yaitu mushola sebanyak 7 dan masjid
sebanyak 4. Hal ini dikarenakan setiap kampung memiliki

mushola.

B. Kondisi Obyektif Pondok Pesantren Miftahul Ulum
1.  Sejarah Pondok Pesantren Miftahul Ulum

Pondok Pesantren Miftahul Ulum terletak dibagian Lebak
yaitu Desa Cileles Kecamatan Cileles kabupaten Lebak Kampung
Balebungkus JL. Gunung Kencana km.27. Pondok ini di dirikan
oleh Kh. Andi Suhandi yang manakala itu kondisi masyarakat
yang awam tentang keagamaan, dan belum paham agama dan

banyak menimbulkan kemunkaran seperti maksiat, tidak menutup

7 Arsip dari sekretaris Kelurahan Desa Cileles, diambil pada 6 April
2018
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aurat, dan lain sebagainya. Inilah yang mendorong dan
memotivasi beliau untuk segera mendirikan Pondok Pesantren
yang diharapkan dapat merubah masyarakat Kampung
Balebungkus dari kemunkaran.'®

Maka didirikan Pondok Pesantren Miftahul Ulum adalah
tempatya ilmu pada Tahun 1989, arti dari Miftahul Ulum adalah
tempatya ilmu. Hanya disayangkan Pondok Pesantren ini
perkembangannya terganggu karena banyak yang tidak setuju
dengan didirikan nya Podok Pesantren Miftahul Ulum, walaupun
banyak yang tidak mendukung dan banyak yang menentang,
tetapi beliau tidak patah semangat untuk mendirikan Pondok
Pesantren, setelah beliau Mendirikan Pondok Pesantren semakin
berkembang dengan datangnya santri dari wilayah sekitar, lalu
beliau membangun majlis karena tidak ada tempat untuk
mengaji."

Ketika itu, proses belajar mengajar baru bisa dilaksanakan
melalui sistem sorogan dan bandongan kitab, dengan dibantu
putra pertamanya yaitu Ustadz Didin, dan masyarakatpun mulai
berdatangan untuk mengikuti pengajian mingguan. Upaya keras
Kh.Andi Suhandi akhirnya terwujud berdirilah sebuah pesantren
yang hanya terdiri  beberapa gubuk untuk santri.
Perkembangannya semakin maju dan muridnya semakin banyak.

Dalam perjuangannya, beliau terus menerus berusaha

8 Kh. Andi, (Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum),
diwawancarai oleh Irawati, 10 Mei 2018, di Lebak

¥ Kh. Andi, (Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum),
diwawancarai oleh Irawati, 10 Mei 2018, di Lebak
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mengembangkan Pondok Pesantren dengan cara memasyarakat

lewat dakwah untuk menarik minat santri belajar di Pondok

Pesantren Miftahul Ulum, dan sistem belajar mengajar mulai

dikembangkan dengan adanya Tahfidz untuk anak-anak dan

santri.

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Miftahul Ulum

Visi : Terbentuknya santri yang beriman dan bertakwa, terampil

dan berahlakul karimah untuk mencapai kebahagiaan dunia dan

akhirat.

Misi :

a.  Mendidik santri agar menjadi generasi yang memiliki
akidah yang kokoh serta berahlak mulia.

b.  Mendidik santri agar menjadi generasi bangsa yang cerdas
dan memiliki ilmu pengetahuan.

c.  Mendidik santri agar tetap istikomah imannya cerdas
fikirannya, kuat ibadahnya dan berakhlakul karimah.

3. Kegiatan-kegiatan pondok Pesantren Miftahul Ulum

Tabel 8 Kegiatan-Kegiatan Pondok Pesantren Miftahul Ulum?*

Hari Waktu Kegiaan

Senin 04.00-05.00 shalat malam tahajud,jamaah Subuh dan
wiridan

05.00-06.00 tadarusan Al-Qur’an

Kh. Andi, (Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum),
diwawancarai oleh Irawati, 10 Mei 2018, di Lebak

2l Kh. Andi, (Pimpinan Pondok Pesantren Miftahul Ulum),
diwawancarai oleh Irawati,, 10 Mei 2018, di Lebak
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08.00-11.00 bandungan Kitab Fathul Mu’in, Fathul
Korib
14.00- 15.00 sorogan Amil, Jurmiah, Imriti
18.00-19.00 jamaah shalat Magrib dan wiridan
20.00-23.00 jamaah Isya, bandungan kitab
Selasa | 04.00-05.00 shalat malam tahajud, jamaah Subuh
dan wiridan
05.00-06.00 tadarusan Al-Qur’an
08.00-11.00 bandungan kitab Fathul Mu’in, Fathul
Korib
14.00- 15.00 sorogan Amil, Jurmiah, Imriti
18.00-19.00 jamaah shalat Magrib da